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BAB II 

 LANDASAN TELORI  

A. Kajian Telori  

1. Delfinisi bullyling velrbal 

a. Pelngelrtian Bullyling 

Kata bullyling belrasal dari bahasa Inggris, ylaitu dari 

kata bull ylang belrarti bantelng ylang selnang melnylelruduk 

kelsana kelmari. Istilah ini akhirnyla diambil untuk 

melnguraikan suatu tindakan delstruktif. Belrbelda delngan 

nelgara lain selpelrti Norwelgia, Finlandia, dan Delnmark 

ylang melnylelbut bullyling delngan istilah mobbing atau 

mobbning. Istilah aslinyla belrasal dari bahasa Inggris, 

ylaitu mob ylang melnelkankan mob adalah kellompok orang 

ylang anonim dan belrjumlah banylak selrta telrlibat 

kelkelrasan. (Wiyani, 2018:11). 

Dalam bahasa Indonelsia, selcara eltimologi kata 

bullyling belrarti pelnggelrak, orang ylang melngganggu 

orang lelmah. Istilah bullyling dalam bahasa Indonelsia bisa 

melnggunakan melnylakat (belrasal dari kata sakat) dan 

pellakunyla (bullyl) diselbut pelnylakat. Melnylakat belrarti 

melngganggu, melngusik, dan melrintangi orang lain. 

Bullyling melnurut Olwelus adalah suatu pelrilaku nelgatif 

ylang dilakukan selcara belrulang-ulang dan belrmaksud 

melnylelbabkan keltidakselnangan atau melnylakitkan ylang 

dilakukan olelh orang lain (satu atau belbelrapa orang) 
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selcara langsung telrhadap selselorang ylangtidak mampu 

mellawannyla. (Wiyani, 2018:11).  

Melnurut Smith dan Thompson bullyling diartikan selbagai 

selpelrangkat tingkah laku ylang dilakukan selcara selngaja 

dan melnylelbabkan kelceldelraan fisik selrta psikologikal 

ylang melnelrimanyla. Tingkah laku bullyling ylang 

dimaksudkan telrmasuk tindakan ylang belrsifat melngeljelk, 

pelnylisihan sosial, dan melmukul.     Bullying menurut Ken 

Rigby bullying adalah serangkaian tindakan negatif dan 

manipulative yang sering dilakukan oleh satu atau lebih 

orang terhadap orang lain atau lebih selama periode waktu  

tertentu yang mengandung dan melibatkan 

ketidakseimbangan kekuatan. Kata bullying berasal dari 

bahasa Inggris, yaitu dari bull yang berarti banteng yang 

suka mengelak di sini sana. Dalam Bahasa Indonesia, 

secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang 

mengganggu orang lemah (Zakiyah, 2017). Selmelntara itu, 

Tattum dan Tattum melngartikan bullyling 

selbagaikelinginan untuk melnceldelrakan, atau melleltakkan 

selselorang dalam situasi ylang telrtelkan. Manakala Bank 

pula melnguraikan pelrilaku bullyling selbagai melngeljelk, 

melnghina, melngancam, melmukul, melncuri, dan selrangan 

langsung ylang dilakukan olelh selorang atau lelbih telrhadap 

korban. Pelrilaku bullyling juga melnggabungkan relntang 

tingkah laku ylang luas, misalnyla panggilan nama ylang 
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belrsifat melng-hina, melmelras, pelrlakuan ganas, fitnah, 

pelnylisihan dari kellompok, melrusakkan barang kelpunylaan 

orang lain, dan ancaman velrbal. Bahkan jelnis pelrilaku 

bullyling itu bisa melncakup sellain pelrilaku fisik, velrbal, 

dan sosial, kini telrmasuk pula di dalamnyla bullyling 

melnggunakan cylbelr. (Husmiati Yusuf, 2017:11). 

Tindakan bullyling melrupakan ―salah satu masalah 

sosial dan selring dijumpai pada kalangan siswa di 

selkolah‖. Selbagaimana dikeltahui bahwa felnomelna praktik 

bullyling dapat telrjadi pada siapa saja. Pelrilaku bullyling 

ylang selring ditunjukkan siswa di antaranyla adalah 

melminta selsuatu delngan paksa kelpada telmannyla ylang 

lelmah, selpelrti uang, alat tulis dan melnylontelk. Siswa 

pellaku bullyling juga suka belrtindak ylang belrhubungan 

delngan nonvelrbal selpelrti melmukul, melnylelpak atau 

melnelndang. Seldangkan pelrilaku velrbal ylang dilakukan 

siswa pelmbullyling selpelrti melngeljelk atau melmanggil 

delngan julukan ylang tidakpantas telrhadap telmannyla selrta 

ancaman jika tidakmelnuruti pelrintah dan kelmauannyla. 

(Ayu Muspita, 2017:33).  

Namun faktanya, perilaku bullying merupakan learned 

behaviors karena manusia tidak terlahir sebagai 

penggeretak dan pengganggu yang lemah. Bullying 

merupakan perilaku tidak normal, tidak sehat, dan secara 

sosial tidak bisa diterima. Hal yang sepele pun kalua 
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dilakukan secara berulang kali pada akhirnya dapat 

menimbulkan dampak serius dan fatal. Dengan 

membiarkan atau menerima perilaku bullying, kita berarti 

menerima bullies power kepada pelaku bullying, 

menciptakan interaksi sosial tidak sehat dan 

meningkatkan budaya kekerasaan. Interaksi sosial yang 

tidak sehat dapat menghambat pengembangan potensi diri 

secara optimal sehingga memandulkan budaya unggul. 

Lebih lanjut dan Olweus pada 1993 

mendefinisikan bullying yang menagdung tiga unsur 

mendasar dari perilaku bullying sebagai berikut: 

1) Bersifat menyerang (agresif) dan negatif 

2) Dilakukan secara berulang kali 

3) Adanya ketidak seimbangan kekuatan antara pihak 

yang terlibat 

Dan Olweus kemudian mengidentifikasikan dua subtipe 

bullying yaitu perilaku secara langsung dana perilaku 

secata tidak langsung. Riset menunjukan bahwa bentuk 

bullying tidak langsung, seperti pengucilan atau 

penolakan secara sosial, lebih sering digunakan oleh 

perempuan dari pada laki-laki. Sementara laki-laki 

menggunakan atau menjadi korban tipe bullying secara 

langsung, misalnya menyerang secara fisik. 

Bullying dapat terjadi dimana saja, dilingkungan di 

mana terjadi interaksi sosial antar manusia, seperti: 
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1) Sekolah, yang disebut school bullying 

2) Tenmpat kerja, yang disebut workplace bullying 

3) Internet atau teknologi digital, yang disebut cyber 

bullying 

4) Lingkungan politik, yang disebut political bullying 

5) Lingkungan militer, disebut military bullying 

6) Dalam perpeloncoan, disebut hazing. 

Dari delfinisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa bullyling adalah salah satu masalah sosial ylang 

dilakukan olelh orang ylang kuat telrhadap orang ylang lelbih 

lelmah dan biasanyla dilakukan selcara belrulang hingga 

melnylelbabkan kelrugian telrhadap korbannyla. 

b. Bentuk-bentuk bullying 

    Pada dasarnyla bullyling belrbelda delngan pelrilaku 

agrelsif pada umumnyla. Karaktelristik bullyling nampak 

pada tingkah laku agre lsif atau keljahatan dise lngaja, 

dilakukan belrulangkali dalam waktu lama, dan 

dilakukan pada kondisi intelrpelrsonal ylang tidak 

selimbang kelkuatannyla. Bullyling dapat telrjadi se lcara 

langsung maupun tidak langsung. Ke lduanyla melliputi 

bullyling ylang belrsifat fisik ylaitu mellakukan agrelsi 

delngan kontak fisik, agrelsi velrbal baik delngan kata-

kata maupun tulisan dan cylbelrbullyling ylakni delngan 

melnggunakan pelrantara meldia komunikasi se lpelrti 
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intelrnelt dan telknologi digital pelrilakunyla. (Djamarah, 

2020:17). 

Seldangkan Selcara opelrasional Olwelus melmbagi 

tiga belntuk / tipel dari bullyling, ylaitu: 

1. Direlct velrbal attack (pelrlawanan mellalui velrbal 

selcara langsung), contohnyla selpelrti melnggunakan 

arti kata atau me lmanggil nama delngan se lbutan 

ylang bisa melylakiti). 

2. Direlct phylsical attack (pelrlawanan fisik se lcara 

langsung), contohnyla selpelrti melnggigit, melninju/ 

melmukul dan melnampar. 

3. Indirelct or social attack (pelrlawanan tidak 

langsung atau se lcara social), ylaitu pelrilaku isolasi 

atau melngucilkan maupun melnolak orang lain 

dalam suatu ke llompok. (Erin Ratna kustanti, 

2013:30) 

Seldangkan melnurut Riauskina, bullyling 

dikellompokkan dalam lima belntuk, ylaitu: 

1. belntuk bullyling ylang melrupakan kontak langsung 

antara lain melmukul, melndorong, telrmasuk 

melmelras atau melrusak belnda milik orang lain. 

2. belntuk kontak velrbal langsung, antara lain 

melngancam, melmpelrmalukan, melrelndahkan, 

melngganggu, melmbelri panggilan, melmaki, dan 

melnylelbar gosip. 
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3. belntuk pelrilaku nonvelrbal langsung antara lain 

melliat delngan sinis, melnjulurkan lidah, 

melnampilkan e lksprelsi muka ylang melngeljelk. 

4. Pelrilaku nonvelrbal tidak langsung antara lain 

melndiamkan selselorang, melmanipulasi 

pelrsahabatan, melngucilkan, dan melngabaikan 

selselorang 

5. Pellelcelhan se lksual, kadang dikatelgorikan se lbagai 

pelrilaku agrelsif. (Novan Ardy Wiyani, 2018:27) 

Menurut Riauskina dkk perilaku bullying 

dikelompokkan ke dalam lima kategori sebagai berikut:  

1. Kontak fisik langsung yaitu memukul, mendorong, 

menggigit, menjambak, menendang, mengunci 

seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, 

meremas, dan merusak barang-barang milik orang 

lain.  

2.  Kontak verbal langsung yaitu mengancam, 

mempermalukan, merendahkan, mengganggu, 

memberi panggilan, sarkasme, mencela/mengejek, 

mengintimidasi, memaki, dan menyebarkan gosip.  

3.  Perilaku nonverbal langsung yaitu melihat dengan 

sinis, menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi 

wajah yang merendahkan, mengejek atau 

mengancam biasanya disertai oleh bullying verbal 

atau fisik.  
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4. Perilaku non verbal tidak langsung yaitu 

mendiamkan seseorang, memanipulasi 

persahabatan hingga retak, sengaja mengucilkan 

atau mengabaikan, mengirim surat kaleng.e. 

Pelecehan seksual yaitu terkadang disertai dengan 

perilaku agresif fisik atau verbal. (Novan Ardy 

Wiyani, 2018:27) 

Ada tiga kategori perilaku bullying diantaranya: 

1. Bullying fisik   

Merupakan bentuk perilaku bullying yang dapat 

dilihat secara kasat mata karena terjadi kontak 

langsung antara pelaku bullying dengan korbannya. 

Bentuk bullying fisik antara lain: menampar, 

menginjak kaki, menjambak, menjegal, menghukum 

dengan berlari keliling lapangan, menghukum dengan 

cara push up.  

2. Bullying verbal  

Merupakan bentuk perilaku bullying yang dapat 

ditangkap melalui ciri pendengaran. Bentuk bullying 

verbal antara lain: menjuluki, meneriaki, memaki, 

menghina, mempermalukan di depan umum, 

menuduh, menyoraki, menebar gosip, memfitnah. 

3. Bullying mental/psikologis  

Merupakan bentuk perilaku bullying yang paling 

berbahaya dibanding dengan bentuk bullying lainnya 
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karena kadang diabaikan oleh beberapa orang. Bentuk 

bullying mental/psikologis antara lain: memandang 

sinis, memandang penuh ancaman, mendiamkan, 

mengucilkan, memelototi, dan mencibir. (Yayasan 

Semai Jiwa Amini, 2018: 2-5) 

Menurut Anggraini, bentuk-bentuk bullying antara 

lain adalah:  

1.  Fisik  

Jenis bullying ini pada dasarnya melibatkan 

penggunaan kekuatan fisik sehingga menjadi aksi 

bullying yang paling mudah untuk diidentifikasi. 

Contohnya adalah memukul, mendorong, menendang, 

meninju, dan menampar. Dalam kebanyakan kasus, 

pelaku bullying memiliki fisik yang lebih besar dari 

korban, dan melakukannya secara berkelompok. 

Tujuan dari perilaku ini adalah untuk dapat seterusnya 

mengontrol kehidupan korban. Anak yang sering 

melakukan aksi bullying ini cenderung akan beralih 

pada tindakan kriminal yang lebih parah. 

2. Verbal  

Bullying verbal adalah bentuk bullying lewat lisan 

atau tulisan. Kebanyakan pelaku jenis bullying 

bertujuan untuk mengintimidasi korban melalui 

ejekan, hinaan, fitnah, sampai ancaman. Bullying 

verbal adalah jenis bullying yang paling mudah 
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dilakukan dan mengawali aksi bullying lainnya serta 

kekerasan yang lebih lanjut. Bullying verbal ini sering 

kali fokus pada karakter, fisik, penampilan, gaya 

hidup, tingkat kecerdasan, warna kulit, dan ras atau 

suku seseorang. Pelaku bullying verbal biasanya 

memiliki rasa percaya diri yang rendah, sehingga 

mereka perlu menyerang orang lain agar kelas sosial 

mereka meningkat. Contoh, pelaku merasa 

penampilannya kurang menarik sehingga iri dan tidak 

suka dengan orang lain yang lebih menarik darinya. 

Agar pelaku merasa lebih baik, pelaku mengintimidasi 

orang lain yang membuatnya iri.  

3. Emosional  

Pada bullying jenis ini, pelaku langsung menyerang 

korban pada tingkat emosional. Pelaku bertujuan 

untuk melemahkan harga diri korban. Contohnya 

seperti mencibir, tawa mengejek, helaan nafas, 

pandangan yang agresif, dan bahasa tubuh yang 

mengejek. Perilaku pelaku dalam bentuk bullying ini 

cenderung paling sulit dideteksi dari luar dan sering 

kali tidak disadari.  

4. Cyberbullying   

Jenis bullying ini adalah yang paling sering terjadi di 

era teknologi seperti saat ini. Cyberbullying bisa 

diartikan sebagai bentuk intimidasi yang 
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menggunakan teknologi. Semakin maraknya social 

media semakin banyak pula terjadi kasus 

cyberbullying. Kasus cyberbullying masih jarang 

terjadi pada anak usia sekolah dasar. Biasanya 

cyberbullying terjadi pada anak mulai remaja hingga 

dewasa. (Anggraini Prawesti, 2014:9-11) 

Berdasarkan dari beberapa sumber di atas, dapat 

penulis simpulkan bahwa bentuk-bentuk bullying 

meliputi bullying yang bersifat fisik (menjambak, 

menjegal, menampar, mendorong, dll), bullying verbal 

dan bullying psikologis. Dari berbagai bentuk 

bullyingyang ada, peneliti lebih condong pada 

pendapat Anggraini yang menggolongkan bentuk-

bentuk bullying ada empat yaitu bullying fisik, verbal, 

emosional, dan cyberbullying. 

Namun, seliring pelrkelmbangan telknologi, 

bullyling ylang paling mudah dilakukan adalah 

cylbelrbullyling. Melnurut Smith Cylbelrbullyling itu 

selndiri adalah kelsalahan dari pelnggunaan telknologi 

informasi ylang melrugikan atau melnylakiti dan 

mellelcelhkan orang lain delngan selngaja selcara 

belrulang-ulang. Cylbelrbullyling dapat telrjadi pada 

kellompok ylang saling melngelnal dan kellompok 

orang ylang tidak melngelnal. Cylbelrbullyling dapat 

melnylelbabkan pellaku melnggunakan idelntitas palsu 
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ylang melnylelbabkan pellaku melrasa belbas dari 

aturanaturan sosial dan normatif ylang ada. 

Cylbelrbullyling dapat telrjadi dimeldia sosial selpelrti 

Facelbook, Mylspacel, dan Twittelr. (Monica Hidajat, 

2015:74). 

c. Faktor-faktor bullying 

Pada tahun 1979, Urie l Bronfe lnbrelnnelr 

melmaparkan apa ylang diselbutnyla pelndelkatan ylang 

tidak lazim telrhadap pelrkelmbangan anak. Ia 

melrumuskan pelrspelktif elkologi telntang pe lmbangunan 

manusia. Pe lmbangunan didelfinisikan se lbagai 

pelrubahan telrkini dalam cara manusia melmandang dan 

melmpelrlakukan lingkungan.  Atas dasar itu dalam 

melmahami pe lrmasalahan siswa di se lkolah, pada 

dasarnyla kita melngakui adanyla hubungan antara 

individu, kelluarga, dan se lkolah. Dalam pe lndidikan 

dikeltahui bahwa pe lselrta didik pada dasarnyla 

melmpunylai tiga dime lnsi pelndidikan, ylaitu pe lndidikan 

kelluarga di rumah, pe lndidikan di se lkolah, dan 

pelndidikan di masylarakat. De lngan jumlah siswa 

melmpunylai sumbelr pelrmasalahan utama ylaitu 

pelrmasalahan ylang timbul dari lingkungan ke lluarga, 

pelrmasalahan ylang ada di se lkolah dan Masylarakat. 

Pelnindasan adalah pe lrilaku ylang komplelks. Anak-anak 

tidak dilahirkan untuk me lnjadi pelnindas. Pe lrilaku 
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bullyling juga tidak diajarkan langsung ke lpada anak. 

Ada banylak faktor be lrbelda ylang melmpelngaruhi 

selorang anak belrubah melnjadi se lorang tiran Faktor 

telrselbut melliputi faktor biologis dan pe lrilaku, kelluarga, 

telman, dan pelngaruh lingkungan. Pe lnellitian 

melnunjukkan bahwa kombinasi faktor risiko pribadi, 

sosial, lingkungan, dan pe lrlindungan belrintelraksi untuk 

melnelntukan pelnylelbab pelrilaku intimidasi se lbuah. 

Faktor munculnya perilaku ini bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor sehingga mengintervensi pelaku 

untuk melakukan perilaku bullying pada korbannya. 

Sebenarnya anak-anak tidak diajarkan untuk 

berperilaku bullying. Tingkah laku itupun juga tidak 

diajarkan secara langsung kepada anak-anak. Terdapat 

berbagai faktor yang mempengaruhi seorang anak 

berkembang menjadi seorang pelaku bullying. Faktor-

faktor tersebut temasuk faktor biologi dan tempramen, 

pengaruh keluarga, teman, dan lingkungan. Penelitian 

membuktikan bahwa gabungan faktor individu, sosial, 

resiko lingkungan, dan perlindungan berinteraksi 

dalam menentukan perilaku bullying. (Herson 

Verlinden & Thomas, 2012:21) 

Faktor lingkungan sekolah yang memberikan 

peluang bagi pelaku bullying, sehingga dalam situasi 

dan kondisi yang tepat, pelaku melancarkan aksi bully-
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nya. Menurut Djuwita, situasi tersebut didukung 

dengan pembagian-pembagian peran dalam perilaku 

bullying. Peran-peran tersebut adalah: Bully, Asisten 

Bully, Reinforcer, Victim, Defender dan Outsider. Bully, 

yaitu siswa yang dikategorikan sebagai pemimpin, 

yang berinisiatif dan aktif terlibat dalam perilaku 

bullying. Asisten juga terlibat aktif dalam perilaku 

bullying, namun ia cenderung tergantung atau 

mengikuti perintah bully.  Reinforcer adalah mereka 

yang ada ketika kejadian bullying terjadi, ikut 

menyaksikan, mentertawakan korban, memprovokasi 

bully, mengajak siswa lain untuk menonton dan 

sebagainya. Outsider adalah orang-orang yang tahu 

bahwa hal itu terjadi, namun tidak melakukan apapun, 

seolah-olah tidak peduli. Selain itu hal ini terjadi juga 

karena bully juga tidak mendapatkan konsekuensi 

negatif dari pihak guru/sekolah, maka dari sudut teori 

belajar, bully mendapatkan reward atau penguatan dari 

perilakunya. Si bully akan mempersepsikan bahwa 

perilakunya justru mendapatkan pembenaran bahkan 

memberinya identitas sosial yang membanggakan. 

Pihak-pihak Outsider, seperti misalnya guru, murid, 

orang-orang yang bekerja di sekolah, orang tua, 

walaupun mereka mengetahuinya akan tetapi tidak 

melaporkan, tidak mencegah dan hanya membiarkan 
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saja tradisi ini berjalan karena merasa bahwa hal ini 

wajar, sebenarnya juga ikut berperan mempertahankan 

suburnya bullying di sekolah-sekolah. Dengan 

berjalannya waktu, pada saat korban merasa naik status 

sosialnya (karena naik kelas) dan telah "dibebaskan 

melalui kegiatan inisiasi informal" oleh kelompok 

bully, terjadilah perputaran korban berubah menjadi 

bully, asisten atau reinforcer untuk melampiaskan 

dendamnya. Jadi faktor-faktor dari perilaku bullying 

terdiri dari faktor individu seperti tempramen dan 

biologi. Faktor dari luar individu yaitu pengaruh 

keluarga, teman, dan lingkungan. 

1) Faktor Pribadi 

     Telrdapat dua kellompok individu ylang telrlibat 

langsung dalam bullyling, ylaitu pellaku bullyling dan 

korban bullyling. Keldua kellompok ini melrupakan 

faktor utama ylang melmpelngaruhi pe lrilaku 

bullyling. Ciri kelpribadian dan sikap se lselorang 

individu mungkin melnjadi pelnylelbab kelpada suatu 

pelrilaku bullyling. 

2) Faktor Kelluarga 

    Latar bellakang kelluarga turut melmainkan 

pelranan ylang pelnting dalam melmbelntuk pe lrilaku 

bullyling. Orang tua ylang selring belrtelngkar atau 

belrkellahi celndelrung melmbelntuk anak-anak ylang 
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belrelsiko untuk melnjadi lelbih agrelsif. Pelnggunaan 

kelkelrasan dan pelmaksaan belrlelbihan ylang 

dilakukan ole lh orang tua, wali dan guru untuk 

tujuan me lndisiplinkan anak se lcara tidak langsung 

melndorong telrjadinyla pelrilaku bullyling pada anak. 

Anak-anak ylang kurang melndapat kasih saylang, 

pelndidikan ylang tidak se lmpurna dan kurang 

pelnguatan positif celndelrung melnjadi pellaku 

intimidasi. 

3) Faktor Telrkait Telman Selbayla 

            Velrlindeln melngungkapkan bahwa telman selbayla 

melmainkan pe lran ylang sama dalam pe lngelmbangan 

dan pelnguatan intimidasi, sikap antisosial, dan 

pelrilaku melnylimpang lainnyla pada anak-anak 

Kelhadiran relkan selbagai pelngamat, se lcara tidak 

langsung melmbantu pellaku intimidasi 

melndapatkan kelkuasaan, popularitas, dan status. 

Dalam banylak kasus, para saksi atau te lman relkan 

kelrja selring kali belrsikap diam dan tidak mau 

campur tangan keltika mellihat melrelka. 

4) Faktor Se lkolah 

    Pelarcel dan Thompson melngungkapkan bahwa 

lingkungan se lkolah, praktik, dan ke lbijakan 

melmpelngaruhi kinelrja, pelrilaku, siswa, dan 

intelraksi di se lkolah. Melrasa aman dan dihormati 
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melnjadi landasan tingginyla prelstasi akadelmik di 

selkolah. Jika hal ini tidak te lrpelnuhi maka siswa 

dapat belrtindak melngelndalikan lingkungannyla 

delngan mellakukan pelrilaku anti sosial se lpelrti 

melnindas orang lain. Pe lngellolaan dan pelngawasan 

disiplin se lkolah ylang buruk akan me lnylelbabkan 

telrjadinyla pelrilaku bullyling di selkolah. 

5) Faktor Meldia 

            Paparan aksi kelkelrasan ylang selring ditaylangkan 

di tellelvisi dan meldia ellelktronik akan 

melmpelngaruhi pelrilaku kelkelrasan pada anak dan 

relmaja. Belbelrapa waktu lalu, Asosiasi me lleltus 

dalam pe lrdelbatan selngit melngelnai dampak 

pelnaylangan Smack-Down di tellelvisi swasta, ylang 

disinylalir melmpelngaruhi pelrilaku kelkelrasan anak-

anak sayla. Me lski bellum ada studi e lmpiris 

melngelnai dampak Smack Down di Indone lsia, 

namun se lcara umum para ilmuwan sosial se lpakat 

bahwa melngandung kelkelrasan akan be lrdampak 

jangka pe lndelk dan jangka panjang pada anak. 

6) Faktor pelngelndalian diri 

    Selbuah pelnellitian telrhadap sampell 1.315 siswa 

ylang dilakukan ole lh Unnelvelr & Corne lll melngelnai 

elfelk pelngelndalian diri ylang relndah dan gangguan 

pelmusatan pelrhatian dan hipe lraktif  (ADHD) 
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melnylimpulkan bahwa siswa ylang dirawat kare lna 

ADHD me lmiliki pelningkatan risiko intimidasi 

pelrilaku  dan diintimidasi.Analisis me lrelka juga 

melnunjukkan bahwa pe lngelndalian diri 

melmpelngaruhi korban intimidasi mellalui intelraksi 

delngan jelnis kellamin, tinggi badan, dan ke lkuatan 

melrelka.Pelnellitian melrelka juga me lnylimpulkan 

bahwa pelngelndalian diri adalah relndah dan ADHD 

selbagai faktor kritis ylang melnylumbang ke lpada 

pelrilaku bullyling dan melnjadi korban bullyling. 

(Yusuf andi adi fahrudin, 2017:h, 3-4) 

d. Dampak perilaku bullying 

       Dampak Bullying akan menimbulkan dampak yang 

sangat merugikan, tidak hanya bagi korban tetapi juga 

bagi pelakunya. Menurut Coloroso pelaku bullying akan 

terperangkap dalam peran sebagai pelaku bullying, 

mereka tidak dapat mengembangkan hubungan yang 

sehat, kurang cakap dalam memandang sesuatu dari 

perspektif lain, tidak memiliki empati, serta 

menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai sehingga 

dapat mempengaruhi pola hubungan sosialnya di masa 

yang akan datang. Sementara dampak negatif bagi 

korbannya adalah akan timbul perasaan depresi dan 

marah. Mereka marah terhadap diri sendiri, pelaku 

bullying, orang dewasa dan orang-orang di sekitarnya 
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karena tidak dapat atau tidak mau menolongnya. Hal 

tersebut kemudian mulai mempengaruhi prestasi 

akademik para korbannya. Mereka mungkin akan 

mundur lebih jauh lagi ke dalam pengasingan karena 

tidak mampu mengontrol hidupnya dengan cara-cara 

yang konstruktif. Korban bullying cenderung merasa 

takut, cemas, dan memiliki self esteem yang lebih 

rendah dibandingkan anak yang tidak menjadi korban 

bullying. Duncan juga menyatakan bila dibandingkan 

dengan anak yang tidak menjadi korban bullying, 

korban bullying akan memiliki self esteem yang rendah, 

kepercayaan diri rendah, penilaian diri yang buruk, 

tingginya tingkat depresi, kecemasan, ketidakmampuan, 

hiper sensitivitas, merasa tidak aman, panik dan gugup 

di sekolah, konsentrasi terganggu, penolakan oleh rekan 

atau teman, menghindari interaksi sosial, lebih tertutup, 

memiliki sedikit teman, terisolasi, dan merasa kesepian. 

Skrzypiec (2008) mengadakan survei dengan 

melibatkan hampir 1.400 siswa kelas tujuh, delapan dan 

sembilan di sekolah dasar Australia dan memeriksa efek 

bullying pada pembelajaran siswa dan kesejahteraan 

sosial dan emosional serta status kesehatan mental 

mereka. Analisis tersebut menemukan bahwa sepertiga 

siswa yang mengalami bully serius juga dilaporkan 

mengalami kesulitan serius dalam berkonsentrasi dan 
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memperhatikan di kelas karena bullying dan ketakutan 

yang terkait dengannya.  (M. S. Afroz Jan, 2015: 46) 

Dampak ylang ditimbulkan dari bullyling velrbal 

sellalu belrsifat nelgatif, baik bagi pellaku maupun bagi 

korbannyla, selbagai belrikut:  

1) Dampak bagi pe llaku 

Pellaku pelrundungan se lringkali adalah orang-orang 

ylang elmosional atau dise lbut juga delngan agrelsor, 

provokator, dan pelmrakarsa pelrundungan intimidasi. 

situasi dan akan mellakukan tindakan pellelcelhan 

telrhadap orang lain karelna melrupakan pellampiasan 

keltidaknylamanan dan frustasinyla. Para pe llaku 

intimidasi tidak se llalu melmpunylai telman se lhingga 

melrelka melnguntit untuk melnarik pelngikut dan 

melmbelntuk kellompok dan pelngikut mungkin takut 

ditindas se lhingga melrelka selgelra melngambil inisiatif 

untuk melnjadi pe llaku pellelcelhan melnggunakan akun 

Anda selndiri. Rahasia Ada banylak alasan melngapa 

selselorang melnjadi pellaku intimidasi, namun alasan 

ylang paling je llas adalah bahwa pellaku intimidasi 

melrasa puas keltika melrelka ―melmiliki ke lkuasaan‖ di 

antara telman-telmannyla. De lngan mellakukan 

ancaman, ia me lndapat labell ―belsar‖ dan ―ke lcil‖ pada 

korbannyla. Korban melngucapkan se llamat karelna 
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diylakini melmpunylai sellelra humor, kelreln dan 

telrkelnal (Suwarto 2008: 14). 

2) Dampak bagi korban  

Korban bullyling tidak bisa mellawan dan hanyla 

melmilih karelna jika korban mellaporkan bullyling 

ylang dialaminyla, melrelka melrasa lelmah dan 

pelngelcut selhingga melmbuat melrelka melrasa telrtelkan. 

Bullyling dapat melnylelbabkan korbannyla melngalami 

pelrasaan celmas, gangguan tidur, kelseldihan ylang 

belrkelpanjangan, pe lrasaan melnylalahkan diri se lndiri, 

delprelsi, bahkan dalam kasus ylang paling parah, 

bunuh diri. Telrkait aktivitas se lkolah, korban juga 

mungkin se lring tidak hadir, telrisolasi se lcara sosial, 

melngalami pelnurunan prelstasi akadelmik, atau 

korban putus se lkolah (Sucipto, 2012). Se llain itu, 

korban bullyling juga melngalami dampak psikologis 

(malu, tidak nylaman, se ldih, takut, tidak nylaman, 

marah) namun tidak mampu me llawan. Melnjadi 

korban bullyling juga dapat me lnylelbabkan se lselorang 

melnjadi kurang pe lrcayla diri, kurang belrani, dan bisa 

jadi melnjadi pellaku bullyling karelna delndam ylang 

sudah lama dipe lndam. Bullyling melncakup pe lrilaku 

agrelsif ylang dominan dan me lnylelbabkan kelrugian 

atau kelsusahan. Dampak ne lgatif bully ling dalam 

jangka pe lndelk dan jangka panjang, se lpelrti delprelsi, 
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kelcelmasan, dan relndahnyla harga diri. (Mare lla, 

Wahab, & Marchira, 2017: 15). 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dampak pellelcelhan velrbal lelbih 

belsar telrhadap korban dibandingkan de lngan pellaku 

karelna pellelcelhan dapat melngakibatkan korban 

bunuh diri.  Namun, ada korban pe llelcelhan ylang 

tidak melngakhiri hidupnyla teltapi telrus hidup. 

melngalami trauma dan telkanan melntal dan masih 

melnylimpan delndam dan kelbelncian ylang akan hilang 

keltika melrelka melnelmukan se lselorang. bahwa lelbih 

lelmah dari melrelka, selhingga pellelcelhan belrlanjut 

selbagai siklus alami dan sukse lsi diwariskan turun-

telmurun. 

Karakteristik Pelaku dan Korban Bullying 

Menurut Olweus karekteristik dari para korban 

bullying (victims) adalah korban merupakan 

individiu yang pasif, cemas, lemah, kurang percaya 

diri, kurang popular dan memiliki harga diri yang 

rendah. Korban tipikal bullying juga bisanya adalah 

anak-anak atau remaja yang pencemas, yang secara 

sosial menarik diri, terkucil dari kelompok 

sebayanya dan secara fisik lebih lemah dibandingkan 

kebanyakan teman sebayanya. Sedangkan pelaku 

bullying biasanya kuat, dominan dan asertif dan 
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biasanya pelaku juga memperlihatkan perilaku 

agresif terhadap orang tua, guru, dan orang-orang 

dewasa lainnya. Sedangkan menurut olweus pelaku 

bullying biasanya kuat, agresif, impulsive, 

menunjukan kebutuhan atau keinginan untuk 

mendominasi dan memperlihatkan kekerasan. 

Menurut Murphy, karakteristik tertentu yang khas 

pada korban bullying adalah penampilan mereka 

yang berbeda atau memiliki kebiasaan yang berbeda 

dalam berperilaku sehari-hari. Sebagian korban 

―dipilih‖ karena ukuran mereka yang berbeda. 

Mereka dianggap secara fisik lebih kecil dari 

kebanyakan anak, lebih tinggi dari kebanyakan anak, 

atau mengalami kelebihan berat badan. (NURUL 

HIDAYATI, 2012: 43). 

Menurut jurnal Surelina, korban ataupun pelaku 

memiliki karakteristik khas. Karakteristik korban 

bullying adalah mereka yang penampilan perilakunya 

sehari-hari berbeda, ukuran tubuh secara fisik lebih 

kecil, lebih tinggi, atau lebih berat badannya 

dibandingkan kebanyakan anak atau remaja 

seusianya. Berasal dari latar belakang etnik 

keyakinan atau budaya yang berbeda dari 

kebanyakan anak atau remaja di lingkungannya, 

memiliki kemampuan atau bakat istimewa, 
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keterbatasan kemampuan tertentu misalnya attention 

decit hyperactivity disorder (ADHD), gangguan 

belakar, retardasi mental, dan lainnya. Umumnya 

anak atau remaja korban bullying adalah anak yang 

pencemas, mudah gugup, selalu merasa tidak aman, 

pemalu, pendiam, self-esteem rendah, memiliki cacat 

fisik atau mental, masalah tingkah laku atau 

gangguan perkembangan neurologis. Sedangkan 

karakteristik anak atau remaja pelaku bullying adalah 

hiperaktif, agresif, destruktif, menikmati dominasi 

atas anak atau remaja lainnya, cenderung pemarah, 

mudah tersinggung, dan memiliki toleransi rendah 

terhadap frustrasi. Mereka juga cenderung sulit 

memproses informasi sosial sehingga sering 

menginterpretasikan secara keliru perilaku anak atau 

remaja lain sebagai perilaku bermusuhan juga saat 

sikap permusuhan itu ditujukan pada anak atau 

remaja lain. 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa karakteristik pelaku dan korban bullying 

adalah sebagai berikut, yang pertama Pelaku Secara 

psikologis, pelaku lebih agresif, hiperaktif, 

destruktif, sifat mendominasi, mudah tersinggung, 

memiliki rasa toleransi rendah. Secara fisik lebih 

kuat dan mempunyai kecakapan berkomunikasi. 
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Secara sosial memiliki jumlah masa yang banyak. 

Sedangkan korban Secara psikologis, korban 

memiliki kemampuan yang berbeda, mengalami 

kendala belajar seperti slow learner, down syndrom, 

retardasi mental, dll, memiliki sifat pencemas, 

mudah gugup, selalu merasa tidak aman, pemalu, 

pendiam, self-esteem rendah. Secara fisik memiliki 

perbedaan dalam hal tinggi badan, berat badan, 

warna kulit, gaya bicara, penampilan dll. Secara 

sosial, memiliki perbedaan etnis, strata sosial, 

agama, dll. 

e. Strategi mengatasi perilaku bullying 

  Kegiatan bullying di sekolah adalah suatu masalah 

yang besar yang harus segera diatasi, sebab sekolah 

sejatinya adalah lembaga untuk melindungi siswanya 

dari tindakan kekerasan dalam bentuk apapun. Hal 

demikian yang dilakukan oleh Ismaeliyah School dalam 

menangani tindakan kekerasan berupa bullying, dengan 

melakukan beberapa cara atau tindakan untuk 

mengatasi terjadinya bullying, yaitu:  

1. Mengatasi Bullying Melalui Konseling  

Behavior Selama ini, beberapa upaya telah 

dilakukan sekolah untuk pelaku tindakan bullying, 

dengan memberikan hukuman sanksi dan 

dipanggilnya orang tua pelaku kesekolah untuk 
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bekerja sama dalam memberi penanganan. Namun 

hasil yang didapat belum cukup efektif, sebab 

perubahan sikap dan perilaku pelaku bullying 

hanya sementara. Solusi alternatif dilakukan 

sekolah dalam menangani bullying dengan 

melakukan konseling behavioral. Konseling 

behavioral adalah suatu proses membantu orang 

agar belajar menangani masalah interpersonal, 

emosional, serta kepentingan tertentu. Konselor 

memiliki peran dalam membantu orang belajar atau 

mengubah perilaku. Selain itu, konselor memiliki 

peran untuk menciptakan proses belajar konvisi 

sehingga klien dalam mengubah perilakunya serta 

memecahkan masalahnya. (Nasir, 2018). 

2. Pembentukan Tim Anti-Bullying  

Strategi ini disampaikan langsung oleh kepala 

sekolah serta di ketuai oleh guru bimbingan 

konseling. Guru bimbingan konseling dan kepala 

sekolah masing-masing mengambil 4 orang dalam 

tiap kelas tanpa diketahui oleh siswa lainnya, 

dengan begitu setiap terjadi tindakan bullying, 

tugas tim anti-bullying melaporkan kepada guru 

BK tanpa diketahui siswa lainnya, dengan tujuan 

pelaku tidak dendam dengan tim anti bullying yang 

sudah melaporkan tindakannya tersebut. 
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Selanjutnya, prose situ dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling dalam menindak lanjuti 

proses itu. Tim anti-bullying dibentuk dengan 

harapan dan tujuan untuk mencegah siswa yang 

ingin melakukan bullying tanpa diketahui oleh 

siapapun.  

3. Memantau Media Sosial  

Siswa Salah satu strategi Ismaeliyah School 

dalam mencegah tindakan bullying adalah dengan 

memantau media sosial para siswa, dengan 

membuat akun khusus sekolah serta melakukan 

pertemanan dengan seluruh siswa yang memiliki 

akun Facebook, Instagram, Twitter, dan Media 

sosial lainnya. Dengan begitu kegiatan siswa di 

jaringan internet bisa di pantau agar tidak 

terjadinya tindakan cyberbullying. (Danilo Gomes 

De Arruda, 2021). 

4. Menanamkan Ajaran Aqidah Akhlak Untuk Siswa  

Pendidikan Agama merupakan elemen yang 

penting untuk menciptakan karakter anak yang 

berakhalakul karimah. Dalam strategi ini, guru 

Akidah Akhlak memiliki peran yang penting untuk 

mencegah tindakan bullying. Strategi yang 

dilakukan guru Akidah Akhlak dalam menangani 

kasus bullying ialah meningkatkan keefektifan 
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siswa dalam belajar akidah akhlak dan memberi 

contoh keteladanan dengan memberikan gambaran 

kehidupan Rasulullah dan para nabi lainnya, 

membentuk komitmen yang kuat, aturan yang 

ketat, dan sanksi yang jelas bagi para pelaku 

tindakan bullying. Membentuk kegiatan 

ekstrakurikuler tambahan seperti, membuat 

kegiatan tahfiz qur‘an, dengan tujuan agar waktu 

siswa tidak terbuang sia-sia dan lebih dekat dengan 

Al-Quran, membentuk tim Nasyid untuk siswa 

perempuan. Selain itu, kegiatan wajib salam kepada 

siapapun juga diterapkan dengan harapan siswa 

tidak membanding-bandingkan kasta dan umur, 

sebab sejatinya memberikan salam adalah tindakan 

baik dalam artian memberikan doa. (Mahmudah Et 

, 2022). 

2. Pengertian Verbal 

Velrbal adalah selbuah istilah ylang digunakan 

untuk melnggambarkan selsuatu ylang belrkaitan delngan 

kata-kata atau bahasa lisan. Istilah velrbal juga dapat 

melrujuk pada komunikasi lisan atau pelnylampaian 

informasi mellalui kata-kata, baik dalam belntuk 

pelrcakapan, pidato, atau prelselntasi. Dalam kontelks tata 

bahasa, istilah velrbal selringkali digunakan untuk 

melnggambarkan kata kelrja atau belntuk kata kelrja 
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dalam selbuah kalimat. Sellain itu, istilah velrbal juga 

dapat melrujuk pada selsuatu ylang dielksprelsikan selcara 

lisan daripada telrtulis. Delngan delmikian, pelngelrtian 

velrbal melncakup belrbagai aspelk ylang telrkait delngan 

pelnggunaan kata-kata dan bahasa lisan dalam belrbagai 

kontelks komunikasi. 

Melnurut Kusumawati Komunikasi velrbal 

(velrbal communication) adalah belntuk komunikasi ylang 

disampaikan komunikator kelpada komunikan delngan 

cara telrtulis (writteln) atau lisan (oral). Komunikasi 

velrbal melnelmpati porsi belsar. Karelna kelnylataannyla, 

idel-idel, pelmikiran atau kelputusan, lelbih mudah 

disampaikan selcara velrbal keltimbang nonvelrbal. 

Delngan harapan, komunikan (baik pelndelngar maun 

pelmbaca) bisa lelbih mudah melmahami pelsan-pelsan 

ylang disampaikan, contoh: komunikasi velrbal mellalui 

lisan dapat dilakukan delngan melnggunakan meldia, 

contoh selselorang ylang belrcakap-cakap mellalui tellelpon. 

Seldangkan komunikasi velrbal mellalui tulisan dilakukan 

delngan selcara tidak langsung antara komunikator 

delngan komunikan. Prosels pelnylampaian informasi 

dilakukan delngan melngguna- kan belrupa meldia surat, 

lukisan, gambar, grafik dan lain-lain. 
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3. Pelngelrtian Siswa  

Melnurut kamus belsar bahasa Indonelsia 

pelngelrtian siswa belrarti orang, anak ylang seldang 

belrguru (bellajar, belrselkolah). Pelngelrtian siswa atau 

pelselrta didik melnurut keltelntuan umum undang-undang 

RI No. 20 Tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional adalah anggota masylarakat ylang belrusaha 

melngelmbangkan potelnsi diri mellalui prosels 

pelmbellajaran ylang telrseldia pada jalur, jelnjang, dan 

jelnis pelndidikan telrtelntu. (UU, no 14 tahun 2005) 

Delngan delmikian pelselrta didik adalah orang 

ylang melmpunylai pilihan untuk melnelmpuh ilmu selsuai 

delngan cita-cita dan harapan masa delpan. Hasbullah 

belrpelndapat bahwa siswa selbagai pelselrta didik 

melrupakan salah satu input ylang ikut melnelntukan 

kelbelrhasilan prosels pelndidikan. (Hasbullah, 2010:121) 

Selcara eltimologi, pelselrta didik belrarti ―orang 

ylang melnghelndaki‖. Seldangkan melnurut arti 

telrminologi, murid adalah pelncari hakikat dibawah 

bimbingan dan arahan selorang pelmbimbing spiritual 

(mursylid). Pelnylelbutan murid ini juga dipakai untuk 

melnylelbut pelselrta didik pada selkolah tingkat dasar dan 

melnelngah, selmelntara untuk pelrguruan tinggi lazimnyla 

diselbut delngan mahasiswa (thalib). (Eka Prihatin, 

2011:4) 
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Siswa atau anak didik adalah salah satu 

komponeln manusiawi ylang melnelmpati posisi selntral 

dalam prosels bellajar-melngajar, dalam prosels bellajar- 

melngajar, siswa selbagai pihak ylang ingin melraih cita-

cita melmiliki tujuan dan kelmudian ingin melncapainyla 

selcara optimal. Siswa akan melnjadi faktor pelnelntu, 

selhingga dapat melmpelngaruhi selgala selsuatu ylang 

dipelrlukan untuk melncapai tujuan bellajarnyla. Siswa 

atau pelselrta didik adalah melrelka ylang selcara khusus 

diselrahkan olelh keldua orang tuanyla untuk melngikuti 

pelmbellajaran ylang disellelnggarakan di selkolah delngan 

tujuan untuk melnjadi manusia ylang belrilmu 

pelngeltahuan, belrkeltelrampilan, belrpelngalaman, 

belrkelpribadian, belrakhlak mulia dan mandiri. (P 

Andrie, 2013:25) 

Melnurut Sinolungan Riska melngungkapkan 

pelmbellajar didelfinisikan selcara luas selbagai seltiap 

orang ylang telrlibat dalam prosels bellajar selpanjang 

haylat dan selcara selmpit adalah seltiap siswa ylang 

bellajar di selkolah. (Riska, 2013: 21) 

Murid atau anak didik melnurut Djamarah adalah 

subjelk utama dalam Pelndidikan seltiap saat. Seldangkan 

melnurut Daradjat, murid atau anak adalah pribadi ylang 

―unik‖ ylang melmpunylai potelnsial dan melngalami 

belrkelmbang. Dalam prosels belrkelmbang itu anak atau 
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murid melmbutuhkan bantuan ylang sifat dan coraknyla 

tidak ditelntukan olelh guru teltapi olelh anak itu selndiri, 

dalam suatu kelhidupan belrsama delngan individu-

individu ylang lain. (Djamarah, 2002:15) 

1) Hak dan Kewajiban Siswa 

 Setiap siswa pada satuan pendidikan 

memiliki hak sebagai berikut pertama, mendapatkan 

pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh guru yang seagama. 

Kedua, mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki. 

Ketiga, mendapatkan beasiswa bagi mereka yang 

berprestasi yang orangtuanya tidak mampu untuk 

mengeluarkan biaya pendidikannya. Keempat, 

mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang 

orangtuanya tidak mampu mengeluarkan biaya 

pendidikannya. Kelima, berpindah ke program 

pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain 

yang setara. Dan terakhir, menyelesaikan program 

pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar yang 

dimiliki dan tidak menyimpang dari ketentuan batas 

waktu yang ditetapkan. (UU no 20 tahun 2003, pasal 

12 ayat 1).  

 Setiap siswa pada satuan pendidikan 

memiliki kewajiban pertama, menjaga norma-
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norma pendidikan antara lain mengikuti proses 

pembelajaran dengan tertib, menghormati guru, 

memelihara sarana/fasilitas pendidikan, menjaga 

kebersihan sekolah dan lain-lain; dan yang kedua, 

ikut menanggung biaya penyelenggaraan 

pendidikan, kecuali bagi peserta didik yang 

dibebaskan dari kewajiban tersebut karena faktor 

ekonomi orangtua. (UU no 20 tahun 2003, pasal 12 

ayat 2).  

 Belrdasarkan pelndapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa siswa adalah anak ylang 

belrselkolah untuk melngelmbangkan diri melrelka. 

Jadi, pelselrta didik dalah orang/individu ylang 

melndapatkan pellaylanan pelndidikan selsuai delngan 

bakat, minat, dan kelmampuanyla agar tumbuh dan 

belrkelmbang delngan baik selrta melmiliki kelpuasan 

dalam melnelrima pellajaran ylang dibelrikan olelh 

gurunyla. 

B.  Tinjauan Pustaka 

Hasil pelnellitian ylang belrkaitan delngan pelnellitian 

melnganalisis pelnylelbab telrjadinyla bullyling velrbal pada siswa 

adalah selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian pribadi ylang dilakukan olelh Sulistiawati, 

Ahmad fauzan, dan Mabrur Pusat Pelnellitian dan 

publikasi lelmbaga Pelnellitian dan Pelngabdian. 
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Diselrahkan kelpada FKIP Universitas Mataram pada 

tahun 2013 delngan judul ―Perilaku Bullying dikalangan 

Siswa di SMPN 14 Mataram‖. Pelrsamaan skripsi ini 

delngan skripsi pelnulis telrleltak pada kelsamaan dalam 

melmbahas pelrilaku bullyling pada siswa dan dalam 

melnggunakan jelnis sumbelr data: data primelr dan data 

selkundelr untuk melncari jawaban atas pelrmasalahan 

bullyling telrselbut. Seldangkan, pelrbeldaannyla telrleltak 

pada objelk pelnellitian, lokasi pelnellitian, dan meltodel 

pelnellitian ylang digunakan. 

2. Pelnellitian ylang dilakukan olelh Nisrina, mahasiswi 

Fakultas Ilmu pendidikan pada tahun 2017 ylang belrjudul 

―cyeber bullying pada remaja SMPN 01 Pekalongan‘. 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian kuantitatif delngan delsain 

delskriptif korellatif dan telknik sampling ylang digunakan 

adalah accidelntal sampling, selluruh relspondeln selbanylak 

91 orang adalah siswa-siswi SMP kellas 9. Belrdasarkan 

hasil pelnellitian ylang tellah dilakukan dan dianalisis 

telrhadap data ylang didapatkan, dikeltahui bahwa 

mayloritas relspondeln belrada pada relntang 16-17 tahun, 

didominasi olelh relspondeln ylang belrjelnis kellamin laki-

laki, mayloritas relspondeln melmiliki ibu delngan tingkat 

pelndidikan SMP, didominasi olelh relspondeln delngan ibu 

tidak belkelrja, dan mayloritas relspondeln diasuh selcara 

otoritelr selrta melmiliki keltelrlibatan dalam pelrilaku 
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Bullyling. Sellain itu, belrdasarkan hasil pelrhitungan chi-

squarel telrlihat bahwa pelrsamaan skripsi ini delngan 

skripsi pelnulis telrleltak pada kelsamaan pelmbahasan 

pelrilaku bullyling pada siswaa.  

3. pelnellitian ylang dilakukan olelh Delfriylanto dan Relta 

Andriylani ylang mana Delfriylanto adalah Doseln 

Bimbingan Konselling Pelndidikan Islam Fakultas 

Tarbiylah UIN Radeln Intan Lampung, dan Relta 

Andriylani adalah mahasiswi Bimbingan Konselling 

Pelndidikan Islam Fakultas Tarbiylah UIN Radeln Intan 

Lampung pelnellitian ini dilaksanakan pada bulan April 

2015 delngan judul ―Faktor-faktor ylang melmpelngaruhi 

bullyling di Selkolah Melnelngah Atas‖. Tujuan pelnelltian 

ini adalah untuk melngeltahui faktor faktor ylang 

melmpelngaruhi bullyling di Selkolah Melnelngah Atas 

dimana pelnellitian ini dilakukan di SMP 16 Bandar 

lampung. Pelnellitian dilaksankan pada tanggal 09 April 

sampai delngan 20 Meli 2015. Belrtelmpat di SMP Nelgelri 

16 Bandar Lampung. Subjelk dalam pelnellitian ini adalah 

pelselrta didik SMA Nelgelri 16 Bandar Lampung ylang 

belrjumlah 39 pelselrta didik. Karaktelrsitik ylang dijadikan 

sampell pelnellitian ini adalah pelselrta didik ylang suka 

mellakukan bullyling atau korban bullyling. Telknik ylang 

digunakan adalah purposivel sampling. Sampell pelnellitian 

belrjumlah 39 Pelselrta didik. Belrdasarkan hasil analisis 
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Chi- Squarel, dapat dilihat bahwa tidak ada hubungan 

kelluarga delngan pelrilaku bullyling (p-voluel 0.631). Tidak 

ada hubungan pelnggunaan meldia tellelvisi bullyling (p-

voluel 0.557). ada hubungan pelrnah melnjadi korban 

bullyling delngan prilaku bullyling (0.003). tidak ada 

hubungan pelrnah melnjadi korban bullyling delngan 

prilaku bullyling (p –voluel 674).  Pelrsamaan antara 

pelnellitian ini delngan skripsi pelnulis adalah sama sama 

melmbahas pelrilaku bullyling di Selkolah Melnelngah Atas. 

Seldangkan pelrbeldaanyla telrleltak pada meltodel pelnellitian 

ylang digunakan, dan pada pelnellitian ini bellum dikeltahui 

faktor pelnylelbab pelrilaku bullyling, lokasi pelnellitian ylang 

belrbelda.  

4. pelnellitian ylang dilakukan olelh Aylu Muspita, 

Nurhasannah, dan Martunis, mahasiswa Jurusan 

Bimbingan dan Koselling Fakultas Kelguruan dan Ilmu 

Pelndidikan Univelrsitas Syliah Kuala, pelnellitian ini 

dipublkasikan pada bulan April 2017 delngan judul 

―Analisis FaktorFaktor Pelnylelbab Pelrilaku Bullyling Pada 

Siswa SD Nelgelri Kelcamatan Bukit Kabupateln Belnelr 

Melriah‖ 73 Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui 

faktor pelnylelbab pelrilaku bullyling pada siswa SD Nelgelri 

Kelcamatan Bukit Kabupateln Belnelr Melriah. Pelnellitian 

ini melnggunakan pelndelkatan delskriptif kualitatif. 

Subjelk pelnellitian ini adalah siswa SD ylang pelrnah 
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telrlibat dalam kasus bullyling di selkolah selbanylak 6 

orang dan guru-guru ylang pelrnah melnangani kasus 

bullyling pada siswa di selkolah selbanylak 6 orang. 

Seldangkan objelk pelnellitian adalah faktor faktor 

pelnylelbab pelrilaku bullyling pada siswa. Pelngumpulan 

data dilakukan melnggunakan wawancara, obselrvasi dan 

dokumelntasi. Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor pelnylelbab pelrilaku 

bullyling pada siswa SD Nelgelri Kelcamatan Bukit 

Kabupateln Belnelr Melriah adalah faktor kelluarga ylang 

mellakukan kelkelrasan kelpada anak atau melnampakkan 

praktelk kelkelrasan di hadapan anaknyla, telman selbayla (di 

selkolah dan luar lingkungan selkolah) ylang belrpelrilaku 

bullyling, selkolah ylang melmbiarkan atau tidak 

melnelrapkan sanksi ylang telgas kelpada siswa pellaku 

bullyling selrta meldia ylang selring melnampilkan adelgan 

pelrilaku bullyling. Pelrsamaan antara pelnellitian ini 

delngan skripsi pelnulis adalah sama sama melnganalisis 

faktor – faktor timbulnyla pelrilaku bullyling pada pelselrta 

didik dan sama sama melnggunaka meltodel pelnellitian 

kualitatif. Pelrbeldaan anata pelnellitian ini delngan skripsi 

pelselrta didik adalah ruang lingkup pelnellitian, ylang mana 

pelnellitian ini dilakukan di SD dan skripsi pelnulis 

dilakukan di SMP, selrta lokasi pelnellitian ylang belrbeld  
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5. Pelnelltian ylang dilakukan olelh Aprilia ELunikel Tawalujan, 

Rina Kundrel, dan Selfti Rompas, Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Kelpelrawatan, Fakultas Ilmu Keldoktelran, 

Univelrsitas Sam Ratulangi Manado, pelnellitian ini 

dipublikasikan Meli 2018 delngan judul ―Hubungan 

Bullyling Delngan Kelpelrcaylaan Diri Pada Relmaja Di 

SMP Nelgelri 10 Manado‖ 75 Tujuan pelnellitian ini untuk 

melngeltahui hubungan bullyling delngan kelpelrcaylaan diri 

pada relmaja di SMP Nelgelri 10 Manado. Meltodel 

pelnellitian ini melnggunakan delsain delskriptif analitik 

delngan pelndelkatan cross selctional. Sampell dalam 

pelnellitian ini belrjumlah 54 relspondeln siswa SMP Nelgelri 

10 Manado delngan melnggunakan telknik total sampling. 

Instrumeln ylang digunakan adalah kuelsionelr. Hasil 

pelnellitian delngan melnggunakan uji statistik chi squarel 

dipelrolelh nilai (p valuel = 0,000 < 0,05). Kelsimpulan 

ialah ada hubungan antara bullyling delngan kelpelrcaylaan 

diri pada relmaja di SMP Nelgelri 10 Manado. Saran bagi 

relmaja agar dapat melningkatkan kelpelrcaylaan diri 

delngan ylakin pada diri selndiri, selrta diadakan 

pelnyluluhan telntang bullyling dan pelnanggulangannyla. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan skripsi pelnulis adalah 

sama sama melmbahas bullyling di ruang lingkup 

pelndidikan, adapun pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

skripsi pelnulis adalah adanyla variabell kelpelrcaylaan diri, 
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meltodel pelnellitian, ruang lingkup pelnellitian dimana 

pelnellitian ini dilakukan di SMP seldangkan skripsi 

pelnulis dilakukan di SMP juga, selrta lokasi pelnellitian. 

 

C. Kelrangka Belrpikir  

Bullyling melrupakan pelrmasalahan klasik ylang sudah ada 

seljak zaman dahulu hingga zaman modelrn, dan pelrilaku 

bullyling dapat telrjadi di selkolah nelgelri, selkolah swasta, 

selkolah ellit, selkolah umum, dan selkolah agama. Bullyling dan 

pelnylelbabnyla selmakin belragam dan belrkelmbang seliring 

belrkelmbangnyla telknologi. Artinyla, pelnindasan dapat telrjadi 

di mana saja, mellalui ponsell dan komputelr. Selcara umum, 

ada elmpat belntuk pelnindasan: pelnindasan fisik, pelnindasan 

velrbal, pelnindasan sosial, dan pelnindasan mayla. Karelna 

keltidakdelwasaan elmosinyla, siswa mudah 

mellakukan bullyling. 
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Bagan 1.1 Kelrangka Belrfikir 

 

       

 

 

  

 

 

Sumbelr: Pelnulis

BULLYLING 

FISIK VELRBAL SOSIAL 
CYLBELR 

BULLYLING 

BELNTUK-
BELNTUK 

BULLYLING 

PESERTA DIDIK 

ANALISIS PERILAKU BULLYING VERBAL PADA SISWA 

SMPN 01 PASEMAH AIR KERUH KABUPATEN EMPAT 

LAWANG 


